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III.  Tā’ Marbūtah Di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

  Ditulis Hibah هبة
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 Ditulis Ni’matullāh نعمة الل 
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IV. Vokal Pendek 

_  َ _ Fathah Ditulis A  َضَرَب Daraba 

_  َ _ Kasrah Ditulis I   فهَِم Fahima 

_  َ _ Dammah Ditulis U  َِكُتب Kutiba 
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 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية
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 Ditulis Yas’ā يسعي 
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4. Dammah + Wau Mati, ditulis ū (garis di atas) : 

 Ditulis Furūd فرود

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + Yā Mati, ditulis ai : 

  Ditulis Bainakum بينكم
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1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-  

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

 Ditulis al-syams الشمس

 ’Ditulis al-samā السماء
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 
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 Ditulis  Zawi al-furūd ذوى الفرود 
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ABSTRAK 

 Redakasi nash yang beragam memunculkan makna jihad yang beragam 

pula dari berbagai perspektif para ulama. Namun disamping itu pemahaman-

pemahaman tersebut juga menjadi problematika sosial-keagamaan. Marak 

kasus terorisme terjadi di Indonesia maupun negara lainnya yang dikaitkan 

dengan adanya perintah wajib untuk jihad bagi seluruh umat muslim di dunia. 

Hal ini memicu kegelisahan bagi seluruh umat beragama dari berbagai 

kalangan termasuk seorang ulama kontemporer yang juga masyhur yaitu Yusuf 

al-Qaradhawi. sehingga muncul karyanya dengan judul Fiqh Al-Jihad: Dirasah 

Muqaranah li Ahkamihi wa falsafatihi fi Dlaui Al-Qur’ani wa Al-Sunnah. 

 Dari buku Fiqih Jihad inilah penulis mencoba menggali pemahaman 

hadis-hadis tentang jihad menurut Yusuf al-Qaradhawi. pada hal ini yang 

menjadi rumusan masalah adalah bagaimanakah pemahaman Yusuf al-

Qaradhawi terhadap hadis tentang jihad dalam buku Fiqih Jihad ?. Dan 

bagaimanakah relevansi pemhaman pemahaman Yusuf al-Qaradhawi dengan 

fenomena jihad yang terjadi di Indonesia?. Penelitian ini merupakan penelitian 

jenis library research dengan mencari kajian-kajian Pustaka terkait Yusuf al-

Qaradhawi dan karangannya, terutama yang membahas tentang pandangannya 

terhadap jihad dalam buku Fiqih Jihad dan pemahaman hadisnya. 

 Pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terhadap hadis jihad dengan 

menggunakan metode tematik, yaitu mengumpulkan kutipan-kutipan hadis dan 

memverifikasikannya dengan berpegang pada sumber-sumber terpercaya. 

Adapun pendekatan yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi dalam memahami 

hadis yaitu dengan pendekatan hermeneutik. Berdakwah dengan menggunakan 

teknologi masa kini seperti media sosial sebgai upaya menyebarkan ajaran 

Islam, dan juga mempertahankan perekonomian negara termasuk jihad masa 

kini sesuai dengan makna jihad pandangan Yusuf al-Qaradhawi. 

Kata kunci: Fiqih Jihad, hadis, Yusuf al-Qaradhawi  
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ABSTRACT 

The various editorials of the texts bring out the various meanings of jihad 

from various perspectives of the scholars. But apart from that these understandings 

also become socio-religious problems. The rise of terrorism cases in Indonesia and 

other countries is associated with mandatory orders for jihad for all Muslims in the 

world. This has sparked hostility for all religious communities from various 

backgrounds, including a well-known contemporary scholar, Yusuf al-Qaradawi. 

so that his work appeared with the title Fiqh Al-Jihad: Dirasah Muqaranah li 

Ahkamihi wa falsafatihi fi Dlaui Al-Qur'ani wa Al-Sunnah. 

From the book Fiqh Jihad, the author tries to explore the understanding of 

hadiths about jihad according to Yusuf al-Qaradawi. In this case, the formulation 

of the problem is how is Yusuf al-Qaradawi's understanding of the hadith about 

jihad in the book Fiqh Jihad? And what is the relevance of Yusuf al-Qaradawi's 

understanding of the phenomenon of jihad that occurs in Indonesia? This research 

is a type of library research by looking for literature studies related to Yusuf al-

Qaradawi and his essays, especially those that discuss his views on jihad in the 

book Fiqh Jihad and his understanding of hadith. 

Yusuf al-Qaradawi's understanding of hadith jihad uses thematic methods, 

namely collecting hadith quotations and safely verifying them from reliable 

sources. The approach used by Yusuf al-Qaradawi in understanding the hadith is 

the hermeneutic approach. Preaching using today's technology such as social 

media is an effort to spread Islamic teachings, and also to defend the country's 

economy, including today's jihad, according to Yusuf al-Qaradawi's meaning of 

jihad. 

Keywords: Fiqh Jihad, hadith, Yusuf al-Qaradawi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 Jihad merupakan diskursus yang hingga saat ini menarik untuk terus 

dikaji. Berbagai pemahaman tentang jihad muncul dari berbagai prespektif. 

Asal kata jihad dalam bahasa Arab ditulis Al-Jahd (الجهد) dengan memfathahkan 

huruf jim sehingga memiliki makna kelelahan atau kesusahan, atau dari kata 

Al-Juhd (الجهد) dengan mendlommahkan jim dan bermakna kemampuan. 1 

Dalam makna terminology jihad dipahami sebagai upaya yang mengerahkan 

segala kemampuan dengan sungguh-sungguh untuk menghadapi kesulitan, 

kesukaran, dan tantangan. 2  Dalam hukum Islam sendiri jihad sejatinya 

mempunyai arti yang sangat luas, jihad juga dapat diartikan sebagai segala 

usaha untuk menegakkan ajaran Islam serta memberantas penyelewengan 

hukum Islam.3 Dari berbagai ulasan yang demikian, maka makna jihad tidak 

dapat diartikan secara sepihak atau tanpa pertimbangan. 

 Ayat terkait jihad yang bermakna perang terdapat dalam surat al-

Tahrim ayat 9: 

مْْۗ وَمَأْوٰىهُمْ جَهَنَّمُْۗ  ُّ جَاهيدي الْكُفَّارَ وَالْمُنٰفيقييَْْ وَاغْلُظْ عَلَيْهي يُْ ايَ ُّهَا النَّبِي   وَبيئْسَ الْمَصي

 

1 Lasman Azis, “JIhad Perspektif Hadis,” At-Tayri’iy 02, no. 01 (2019): 1–8. 
2 Muhammad Zubaidy, “Studi Komparasi Jihad Menurut Imam Nahrawi Dan Jihad Menurut 

Azyumardi Azra,” Thesis (2018). 
3 Suriati Suriati, “Jihad Dan Dakwah,” Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim dan 

Bimbingan Rohani 5, no. 1 (2019): 35–47. 
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 Artinya: Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah 

Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. (Q.S. Al-Tahrim: 

9) 

 Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir Al Qur’an al-‘Azhim 

menafsirkan surat al-Baqarah ayat 216 sebagai ayat yang menjelaskan 

kewajiban atas kaum muslim untuk berjihad. Ahmad Mustafa al-Maraghi 

dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa jihad disini mengandung tiga makna, 

jihad dengan pedang (saif), jihad dengan argumentasi (hujjah), dan jihad 

dengan dalil (Burhan). Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 

mengatakan orang kafir yang dimaksud merupakan mereka yang mengotori 

lingkungan dengan ide dan perbuatan-perbuatan tercela meraka. Makna perang 

terhadap orang kafir dalam ayat ini adalah dengan hati, lisan, jiwa, harta dan 

segala apapun yang dimiliki. Perintah tersebut sebenarnya perintah kepada 

Nabi Muhammad Saw dan selanjutnya di teladani oleh umatnya.4 

 Selain dari ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan landasan para ulama’, 

banyak hadis Nabi yang juga mensyariatkan perintah jihad.  Rosulullah Saw 

juga sering mensabdkan kepada para sahabatnya untuk melaksanakan jihad 

kejalan Allah. Maka, tidak sedikit hadis yang bermatan perintah jihad atau yang 

menjelaskan konsep jihad dengan redaksi yang sangat bervariasi, hal seperti itu 

 

4  Zakirah et al., “Jihad Dan Terorisme Dalam Prespektif Ulama Klasik Dan Ulama 

Kontemporer” (2020), hlm. 3. 
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dalam ranah ilmu hadis disebut – dipengaruhi oleh faktor historis konteks sosial 

dan budaya pada waktu itu. 

  Banyaknya ulasan pemaknaan jihad dari berbagai pendapat ulama’ 

klasik maupun kontemporer, baik berlandaskan hadis mapaun Al-Qur’an, 

memunculkan berbagai pemahman tentang konsep jihad hingga praktik jihad. 

Disamping itu, pemahaman-pemahaman tersebut juga menjadi problematika 

sosial-keagamaan. Saat ini terorisme menjadi isu yang sangat sensitif terlebih 

dikaitkan dengan perintah jihad yang ada dalam agama Islam, ataupun 

sebaliknya, jihad yang menjadi tindak terorisme. Sangat disayangkan apabila 

makna jihad dicampur adukkan dengan tindakan terorisme, apalagi jika 

pemahaman tersebut muncul dari kalangan muslim itu sendiri.  

 Jihad saat ini lebih berkonotasi pada tindak kekerasan atau tindak 

terror, berupa pengeboman di berbagai tempat ibadah non-muslim, bom bunuh 

diri yang mengatasnamakan jihad, penyerangan terhadap suatu kaum atau 

golongan-golangan yang tidak sependapat dengan fahamnya, dan lain 

sebagainya. Di Indonesia beberapa kali terjadi tindakan terorisme yang cukup 

meresahkan masyarakat. Aksi terorisme belum lama ini terjadi di Gereja 

Katedral Makasar pada Minggu, 28 Maret 2021. Seseorang meledakkan diri di 

pintu gerbang Gereja, disaat umat Katolik sedang melakukan ibadah misa 

dalam rangkaian pekan suci menuju Paskah. Tidak lama juga terjadi aksi terror 

di Mabes Polri yang berujung pada tewasnya pelaku. Peristiwa yang sama pada 

tahun 2018 juga terjadi di Surabaya dan Sidoarjo.  Kejadian seperti peristiwa-
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peristiwa tersebut lebih sering dilakukan oleh kelompok religius dengan tujuan 

mati dijalan Allah, dan berstatus syahid. 

 Seorang ulama kontemporer Yusuf al-Qardhawi juga menanggapi 

fenomena jihad yang banyak disalah artikan oleh beberapa kelompok jihadis 

dari berbagai negara. Fatwa tentang jihad ditulisnya dalam rangka menanggapi 

peristiwa perang antara Palestina dengan Israel, dimana Palestina berjuang 

mempertahankan tanah airnya dari serangan Israel. Jihad akhir ini menjadi 

perbincangandikalangan ulama. Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya Fiqih Jihad 

mengatakan bahwa Jihad meliputi segala aktivitas hati, lisan, akal, serta 

aktivitas tubuh atau fisik, yang dilakukan sebagai bentuk usaha untuk melawan 

keburukan dan kebatilan. Dimulai dari keburukan pada dirinya sendiri, 

kemudian keburukan yang ada pada lingkungan masyarakatnya, dan terakhir 

keburukan yang ada dimanapun-sesuai dengan kemampuan.5  

 Tentu pendapat ini berbeda dengan sebagian banyak ulama fiqih 

ataupun kebanyakan umat islam pada umumnya sebagaimana mereka 

memaknai jihad lebih cenderung pada konteks perang mengangkat senjata. 

Yusuf Al-Qardhawi lebih menekankan perluasan makna jihad dibanding 

mereduksi makna jihad itu sendiri. Dalam sebuah kutipan juga terdapat kritikan 

Yusuf Qardhawi mengenai hal tersebut: 

 Diantara persoalan yang saya kritik dari peneliti sesama Muslim 

adalah upaya mereka untuk menghilangkan perbedaan antara jihad 

dan perang (qital). Maksud saya, mereka hendak mengatakan: apabila 

kata jihad tersebut, maka menurut Islam tidak ada makna lain kecuali 

perang di jalan Allah (Al-Qital fi sabilillah). Ini memang benar apabila 

 

5 Yusuf Al-Qardhawi, Fiqih Jihad, 1st ed. (Bandung: Mizan Pustaka, 2010). 
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dilihat dari segi kebiasaan yang berlaku. Akan tetapi menurut saya, 

hal ini merupakan contoh takalluf dan I’tisaf yang tidak perlu dan 

tidak dibenarkan.Meskipun dikatakan tidak ada yang salah dengan 

terminology.”6 

 

 Makna jihad yang sering dianggap sama dengan makna qital (perang) 

menurut Yusuf Al-Qardhawi jelas berbeda. Seperti yang sudah di jelaskan 

sebelumnya bahwa jihad berarti luas, dan bermakna perang jika terpaksa hal 

tersebut dilakukan karena adanya alasan defensif. Sehingga praktik jihad 

seharusnya juga mecangkup banyak aspek kehidupan. Dari banyaknya jihad 

yang disampaikan Yusuf al-Qaradhawi, sejatinya jihad jihad melawan hawa 

nafsu merupakan yang paling utama. Seperti halnya jihad yang layak dilakukan 

di masa sekarang ini adalah melakukan hal-hal seperti syiar agama islam ke 

penjuru dunia, dengan memanfaatkan berbagai sarana teknologi yang 

berkembang saat ini, selain itu juga menjadikan permasalahan-permasalahan 

besar yang dihadapi umat Islam sebagai objek jihad, baik dari segi ekonomi, 

Pendidikan, moral, sosial, dan juga permasalahan kehidupan lainnya.7 

 Maka skripsi ini ditulis dengan didasari oleh beberapa hal, yang 

pertama, jihad menjadi isu yang pembahasan yang sampai sekarang masih 

sering dikaji. Banyak perspektif masyarakat tentang jihad, utamanya tentang 

pemahaman dan praktik jihad yang dinilai tidak sesuai dengan konsep jihad 

yang disampaikan yusuf al-Qaradhawi dalam bukunya Fiqih Jihad dan bahkan 

dengan agama islam. Kedua, Yusuf al-Qardhawi merupakan tokoh pemikir 

 

6 Mohamad Rana, “Reinterpretasi Makna Jihad (Studi Pemikiran Yusuf Qardhawi),” Inklusif 

(Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi Dan Hukum Islam) 2, no. 1 (2017), hlm. 81. 

 
7 Mohamad Rana, “Reinterpretasi Makna Jihad…”, hlm. 81. 
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kontemporer yang karya-karyanya mengangkat isu-isu kekinian dan juga 

memiliki metode tersendiri dalam memahami hadis-hadis Nabi Saw.8 Ketiga, 

buku Fiqih Jihad ini merupakan salah satu wujud pandangan dan pemikiran 

Yusuf Al-Qardhawi tentang Jihad. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyusun beberapa pertanyaan yang akan menjadi rumusan masalah pada 

penulisan skripsi ini, dan sebagai batasan pembahasan dalam skripsi,maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terhadap hadis tentang  

jihad dalam buku Fiqih Jihad? 

2. Bagaimanakah relevansi pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terhadap hadis 

tentang jihad dengan fenomena jihad yang terjadi di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman Yusuf al-Qaradhawi 

terhadap hadis tentang jihad dalam buku Fiqih Jihad. 

 

8 Skripsi ekologi 
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b. Untuk mengetahui bagaimana relevansi pemahaman Yusuf al-

Qaradhawi terhadap hadis tentang jihad dengan fenomena jihad yang 

terjadi di Indonesia. 

2. Manfaat  

Adapun manfaat dari penilitian ini, sebagai berikut: 

a.  Manfaat Teoritis 

Penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pemikiraan dan kontruksi pemahaman Yusuf Al-

Qaradhawi terhadap hadis tentang jihad. Serta juga dapat memberikan 

sudut pandang lain dalam memahami jihad sehingga terwujud praktik jihad 

yang sesuai. 

b.  Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian diharapakan membawa manfaat sebagai 

berikut: 

1) Memberikan tambahan wawasan ilmu pemahaman hadis jihad dari   

sudut pandang Yusuf Qardhowi yang diambil dari karyanya yang 

bejudul Fiqih Jihad. 

2) Dapat berkontribusi bagi peneliti selanjutnya dalam   pengembangan  

teori mengenai pemahaman-pemahaman hadis Jihad maupun 

pemahaman-pemahaman hadis lainnya. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memetakan telaah pustaka 

dalam dua variabel, yaitu pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terhadap hadis-

hadis tentang jihad dan Yusuf al-Qaradhawi dan buku Fiqih Jihad. 

1.   Pemahaman Hadis Yusuf al-Qaradhawi 

Sumber pustaka yang pertama yaitu artikel dengan judul Analisis 

Hermeneutik atas Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Hadis-hadis Ekonomi, 

yang ditulis oleh Sutopo. Sutopo dalam tulisannya menganalisis pemikiran 

Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab As-Sunnah Mashdaran li Al-Ma’rifah wa Al-

Hadlarah khususnya tentang hadis ekonomi. Sutopo menyimpulkan bahwa 

Yusuf al-Qaradhawi memiliki konsep-konsep ekonomi Islam yang lebih 

berorientasi kepada kesejahteraan ekonomi, dan keadilan sosial dapat dicapai 

dan dirasakan bersama, bukan mengumpulkan sebanyak-banyaknya.9 

Kedua, Artikel dengan judul “Hadis Kontemporer (Studi Kajian dalam 

Memhami Hadis Perspektif Yusuf Al-Qardhawi)”, dan disusun oleh Ahmad 

Sugeng Riady. Riady menyimpulkan berdasarkan peneltian yang telah 

dilakukannya, dalam memahami sebuah hadis Yusuf al-Qaradhawi memiliki 

beberapa prinsip, yaitu memahami hadis dengan petunjuk Al-Qur’an, 

menghimpun hadis hadis yang setema, melihat latar belakang hadis yang 

diturunkan, membedakan sarana yang berubah dan sasaran yang tetap, 

membedakan makna hakiki dan majazi, membedakan yang ghaib dan yang 

 

9 Sutopo, “Analisis Hermeneutik Atas Pemikiran Yusuf Qardhawi Tentang Hadits-Hadits 

Ekonomi,” Iqtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam STAIN Kudus 8, no. 2 (2015): 

211–234. 
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kasat mata, dan juga memastikan makna hadis. Prinsip yang demikian menurut 

Yusuf al-Qaradhawi juga merupakan pengaruh atas fakta bahwa hadis 

merupakan produk di masa silam, sehingga menurutnya kecenderungan umat 

muslim yang semakin lama mengalami perubahan dan menyesuikan masanya 

semakin membuat hadis sulit dimengerti.10 

Ketiga, Atikel dengan judul “Hermeneutika: Arah Baru Interpretasi 

Hadis (Studi Analisis Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi dalam Fatwa-

fatwanya)”, yang ditulis oleh Farah Nuril Izza. Farah dalam tulisannya 

membahas tentang hermeneutika Yusuf al-Qaradhawi dalam beberapa fatwa-

fatwanya dimana hermeneutika merupakan ilmu yang objek utamanya adaah 

pemahaman makna. Kemudian dapat diambil kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan bahwa metodologi pemikiran Yusuf al-Qaradhawi selalu 

menghubungkan antara normativitas teks hadis sebagai sumber hukum dengan 

historisitasya pada konteks sosio-historis komunitas masyarakat muslim 

setempat. Beberapa prinsip hermeneutika Yusuf al-Qaradhawi juga muncul, 

yaitu prinsip konfirmatif, prinsip tematis komprehensif, prinsip linguistik, 

prinsip historik, prinsip realistik, prinsip distingsi etis dan legis, serta prinsip 

distingsi instrumental (wasilah) dan intensional (ghayah).11 

Keempat, Artikel dengan judul “Metode Pemahaman Hadits Menurut: 

Muhammad Al-Ghazali, Yusuf Al-Qardhawi, dan Joseph Schacht”, yang 

 

10 Ahmad Sugeng Riady, “Al- Mu’Tabar,”al-Mutabar Jurnal Ilmu HAdis I (2021), hlm. 58–

71. 

 
11 Farah Nuril Izza, “Hermeneutika: Arah Baru Interpretasi Hadis (Studi Analisis Pemikiran 

Yusuf Al-Qardhawi Dalam Fatwa-Fatwanya),” Komunika 8, no. 2 (2014), hlm. 192–220. 
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ditulis oleh Nurdin Dihan dan Rosalinda. Dalam tulisan ini membahas sekilas 

biografi para tokoh objek penelitian dan juga metode pemahaman hadis 

perspektif masing-masing tokoh. Adapun metode pemahaman Yusuf al-

Qaradhawi dalam artikel disebutkan, yang pertama memahami hadis sesuai 

dengan petunjuk Al-Qur’an, menghimpun hadis yang setema, penggabungan 

antara hadis-hadis yang bertentangan, memahami hadis dengan 

mempertimbangkan sejarahnya, membedakan antara sarana yang berubah-

rubah dan sarana yang tetap, dan membedakan ungkapan yang bermakna 

sebenarnya dan yang bersifat majaz dalam memahami hadis.12. 

Kelima, pemikiran Yusuf al-Qaradhawi dalam memahami hadis. 

Tulisan karya Caca Handika yang berjudul Pemahaman Hadis Yusuf Al-

Qarhawi dalam Menentukan Hukum Islam. Dari artikel ini sedikitnya terdapat 

tiga acara yang dilakukan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam memahami hadis 

untuk menentukan hukum islam, yaitu dengan memahami dengan petunjuk 

Al-Qur’an, menggabungkan hadis-hadis yang bertentangan dan memahami 

hadis dengan modal pengetahuan tentang latar belakang, situasi dan kondisi 

serta tujuan dari suatu hadis. 

2. Jihad Perspektif Yusuf al-Qaradhawi 

 Skripsi dengan judul “Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi”, yang 

disusun oleh Ahmad Basori. Ahmad Basori dalam tulisannya membahas 

tentang pemikiran Yusuf al-Qaradhawi tentang jihad. Diawali dengan 

 

12 Nurdin Dihan dan Rosalinda, “MPH Al-Ghazali, Yusuf Al-Qaradhawi dan Joseph Schach - 

Nurdin Dihan,” Hikmah 17, no. 2 (2018). 
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membahas biografi, kemudian pemikiran dan pengaruhnya, konsep jihad 

menurut Yusuf al-Qaradhawi, serta relevansi penafsiran jihad Yusuf al-

Qaradhawi dengan masyarakat di Indonesia. Ahmad Basori menyimpulkan 

bahawa menurut Yusuf al-Qaradhawi jihad tidak terbatas perang, namun 

memiliki makna yang lebih luas. Lebih lanjut Yusuf al-Qaradhawi 

mendefinisikan jihad sebagai sebuah upaya untuk mencurahkan atau 

menanggung kemampuan fisik, jiwa, dan amal untuk membela agma sehingga 

kalimat Allah menjadi yang paling tinggi. Tidak seperti jihad dalam dimensi 

perang yang dibatasi oleh waktu dan kondisi tertentu, jihad dalam bidang 

politik, ekonomi, Pendidi kan, sosial, dan jihad lainnya merupakan jihad yang 

mesti terus dikumandangkan.13 

 Kemudian artikel dengan judul Reinterpretasi Makna Jihad (Studi 

pemikiran Yusuf Qaradhawi) ditulis oleh Mohamad Rana. Mohamad Rana 

mengatakan dalam tulisannya bahwa makna jihad dalam pandangan Yusuf al-

Qaradhawi yang perlu dilakukan dalam masa ini adalah melakukan dakwah 

dan tabligh islam ke seluruh penjuru dunia, dengan memanfaatan berbagai 

sarana teknologi yang berkembang saat ini, dan menjadikan permasalahan 

umat islam sebagai objek jihad.14 

 Selanjutnya artikel dengan judul “Konsep Jihad Yusuf Al-Qaradhawi 

dalam karya Fiqh Al-Jihad”, yang ditulis oleh Moh Zuhdi Ahmad Khasasi dan 

 

13 A Basori, “Jihad Menurut Yusuf Qaradhawati” (2009), 

tp://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/7219.  

 
14 Rana, “Reinterpretasi Makna Jihad (Studi Pemikiran Yusuf Qardhawi).” 
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Ahmad Dahlan Salleh. Artikel tersebut menuliskan beberaa poin yang pertama 

perkembangan ideologi jihad, manhaj penulisan buku Fiqih Jihad, dan 

terkakhir pemaparan konsep Jihad menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam 

bukunya Fiqih Jihad. Penulis menyimpulkan bahwa Yusuf al-Qaradhawi 

memperluas ruang lingkup pemaknaan jihad. Sehingga membuka ruang untuk 

setiap umat islam mempraktikan jihad dengan berbagai bentuk dan cara.15 

 Artikel dengan judul Penyelesaian Ayat-ayat ‘Damai’ dan Ayat 

‘Pedang’dalam Al-Qur’an menurut Syaikh Yusuf Al-Qardhawi dan Syaikh 

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, ditulis oleh Ali Trigiyatno. Artikel ini juga 

merupakan artikel yang membahas jihad dalam pandangan Yusuf al-

Qaradhawi. Tertulis dalam artikel perbedaan dan persamaan antara Yusuf al-

Qaradhawi dengan Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dalam menyikapi ayat 

pedang dan ayat damai. Kedua tokoh memiliki persamaan dalam menentukan 

hukum jihad yaitu fardlu kifayah yang akan tetapi dalam waktu tertentu bisa 

meningkat menjadi wajib. Persamaan lainnya yaitu pendapat tentang di 

syariatkannya jihad difa’I, dan tujuan jihad. Dalam artikel juga disebutkan 

perbedaan kedua tokoh yaitu dalam hal pengertian jihad, masalah pembagian 

jihad, dan lain sebagainya.16 

 

15 Mohd Zuhdi Ahmad Khasasi and Ahmad Dahlan Salleh, “Konsep Jihad Yusuf Al-

Qaradawi Dalam Karya Fiqh Al-Jihad,” Al-Hikmah 7, no. 1 (2015), hlm.  149–171. 

 
16 Ali Trigiyatno, “Penyelesaian Ayat-Ayat ‘Damai’ Dan Ayat ‘Pedang’ Dalam Al-Qur`an 

Menurut Syaikh Yusuf Al-Qardhawi Dan Syaikh Abdul Aziz Bin Abdullahbin Baz,” Jurnal 

Penelitian 9, no. 2 (2013). 
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 Dari artikel-artikel di atas, penulis menyimpulkan bahwa penelitian 

yang dilakukan merupakan suatu hal yang baru karena belum adanya 

penelitian yang membahas tentang bagaimana pemahaman hadis-hadis jihad 

Yusuf al-Qaradhawi dalam kitab Fiqih Jihad. 

 

E. Metode Penelitian 

 Sebagaimana karya ilmiah secara umum, setiap pembahasan tentunya 

menggunakan metode untuk menganalisis dan mendeskripsikan suatu masalah 

yang diteliti. Metode penelitian pada dasarnya merupakan sebuah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.17 Metode ini 

sendiri berfungsi sebagai landasan dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi 

suatu masalah, sehingga masalah akan dapat diuraikan dan dijelaskan dengan 

gamblang dan mudah dipahami. 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan (library research). Kepustakaan (library 

research) adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam 

kepustakaan, misalnya berupa buku-buku, catatan-catatan, makalah dan lain-

lain.18 Tinjauan pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca dan 

 

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D, 10th ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2012). 
18 Ahmad Anwar, Prinsip- Prinsip Metodologi Research (Yogyakarta: Sumbangsih, 1975). 
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menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat teori-

teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.19  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif yaitu metode penelitian 

yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. 

Penelitian deskriptif pada umumnya dilakuakan dengan tujuan utama yaitu 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek 

yang diteliti secara tepat.20 

3. Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Sumber primer adalah suatu data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya.21 Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan 

oleh peneliti adalah buku karya Yusuf al-Qardhawi yang berjudul Fiqih 

Jihad. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah data atau kesaksian yang tidak berkaitan 

langsung dengan sumber aslinya.22 Dalam penelitian ini, sumber sekunder 

yang digunakan peneliti adalah kitab-kitab syarh (penjelas/ komentar) 

hadist-hadist terkait dengan konsep Jihad, serta keterangan-keterangan lain 

yang berhubungan dengan kitab hadist-hadist terkait dengan konsep Jihad.  

 

19 M. Toha Anggoro, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007). 
20 M. Toha Anggoro, Metode Penelitian 
21 Winarto Surakhmad, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1991). 
22 Chalid Narbuko and Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997). 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pustaka yaitu 

dengan mengumpulkan tulisan yang membahas mulai dari pemikiran, 

metodologi, pemahaman, juga kajian-kajiannya tentang jihad dalam buku Fiqih 

Jihad. Adapun pengolahan data dilakukan secara deskriptif analitis yaitu 

dengan mendeskripsikan metode pemahaman Yusuf al-Qardhawi, dan 

menganalisis penggunaan metode-metode interpretsinya terhadap hadis-hadis 

dalam kitab Fiqih Jihad. 

5. Teknik Analis Data 

 Teknik yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), dengan 

menguraikan dan menganalisis serta memberikan pemahaman atas teks-teks 

yang dideskripsikan. Metode content analysis digunakan untuk memperoleh 

keterangan dari sisi komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambang 

yang mendokumentasi atau didokumentasikan, baik dalam bentuk artikel, 

jurnal, buku, maupun pemikiran-pemikiran Yusuf al-Qaradhawi. 23 

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode analisis isi adalah 

penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam metode kualitatif memberikan 

perhatian pada situasi ilmiah, maka dasar penafsiran dalam metode analisis ini 

memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena itu, metode analisis isi 

dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat isi. Peneliti menekankan 

 

23 Imam Suprayogo and Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2001). 
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bagaimana memaknakan isi komunikasi, memaknakan isi interaksi simbolik 

yang terjadi dalam peristiwa komunikasi.24 

 Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji isi hadist-hadist terkait 

dengan konsep Jihad. Langkah deskriptif, yaitu menguraikan teks-teks dalam 

hadist-hadist terkait dengan konsep Jihad adalah sebagai berikut: 

a. Langkah interpretasi, yaitu menjelaskan teks-teks dalam hadist-hadist 

terkait dengan konsep Jihad. 

b. Langkah analisis, yaitu menganalisis penjelasan dari hadist-hadist 

terkait dengan konsep Jihad. 

c. Langkah mengambil kesimpulan, yaitu mengambil kesimpulan dari 

hadist-hadist terkait dengan konsep Jihad. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini peniliti menyususun penulisan agar sistematis 

dalam penyajiannya. Penulisan ini akan tersusun dari lima bab yang terdiri dari 

beberapa sub bab setiap babnya.  

 Bab pertama, berisi pendahulan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah Pustaka, 

kerangkla teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

 Bab kedua, berisi pembahasan tentang biografi dan corak pemahaman 

hadis Yusuf al-Qardhawi, serta tentang buku Fiqih Jihad. Dalam bab ini 

 

24 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, Dan Teknik Penelitian Sastra Dan Penelitian Sastra 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004). 
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berisikan mulai dari biografi Yusuf al-Qardhawi, corak pemahaman Yusuf al-

Qaradhawi, serta kontribusi pemikiran Yusuf al-Qaradhawi terhadap bidang 

keilmuan Hadis, dan terakhir membahas tentang buku Fiqih Jihad. 

 Selanjutnya pada bab ketiga,  peneliti akan bahas tentang analisis 

pemahaman hadis-hadis Jihad perspektif Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya 

Fiqih Jihad. Pertama penulis akan menjelaskan pemahaman jihad perspektif 

Yusuf al-Qaradhawi dan memberikan beberapa sample hadis yang 

digunakannya dalam memaknai jihad. Kemudian penulis akan menganalisis 

metodelogi pemahaman hadisnya. 

 Bab keempat, merupakan bab inti dari penelitian ini, yakni berisikan 

relevansi pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terhadap hadis tentang jihad dengan 

fenomena Jihad yang terjadi di Indonesia. Pada bab ini yang akan pertama 

dipaparkan yaitu beberapa fenomena jihad yang terjadi di Indonesia, motif para 

pelaku bom bunuh diri, dan yang terakhir relevansi pemahaman Yusuf al-

Qaradhawi dengan fenomena jihad tersebut. 

 Kemudian diakhiri dengan bab kelima, yang merupakan bab terakhir 

dari skripsi ini, yang berisi kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang telah disebutkan di bab Pendahuluan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melihat penjelasan yang telah diuraikan pada bab-bab terdaulu satu 

sampai bab empat, maka peneliti dapat kemukakan beberapa poin sebagai 

sebagai kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah peneliti 

paparkan di bab pertama. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Dalam memahami hadis-hadis tentang Jihad, Yusuf al-Qaradhawi 

menggunakan metode tematik. Selain dengan petunjuk ayat-ayat Al-

Qur’an, Yusuf al-Qaradhawi juga menghimpun hadis yang setema dan 

memverifikasi dan melakukan tahqiq dengan berpegang pada sumber-

sumber terpercaya. Hal ini juga dapat dilihat dari beberapa contoh yang 

telah dipaparkan dalam bab ketiga atau di bagian muqaddimah bukunya 

pada poin metode penulisan buku. 

2. Pemahaman Yusuf al-Qaradhawi terkait jihad sebagaimana yang telah 

dijelaskan tidak relevan dengan jihad bom bunuh diri. Namun saat ini 

sudah banyak orang yang melakukan jihad dengan berdakwah dan 

memanfaatkan teknologi sekarang seperti berdakwah dengan media sosial, 

sehingga lebih tercipta Islam yang Rahmatan lil ‘Alamin sebagaimana 

yang diajarkan oleh al-Qur’an dan hadis Nabi Saw.  Termasuk juga upaya-

upaya pemerintah Indonesia dalam mempertahakankan perekonomian 

negara dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan ini, harapannya dapat sedikit 

menambah wawasan dan sumber pengetahuan bagi masyarakat dalam 

memahami jihad berdasarkan hadis-hadis shahih yang diangkat oleh Yusuf 

Al-Qaradhawi. Penulis berharap agar masyarakat khususnya di tingkat 

pelajar atau mahasiswa dapat memahami dan memaknai suatu dalil dengan 

ilmu yang luas sehingga dapat menghasilkan makna terhadap persoalan 

keagamaan dengan maslahat untuk di dunia dan diakhirat, juga terhindar 

dari tindakan-tindakan yang berunsur radikal dan dapat menciptakan Islam 

yang rahmatan lil ‘alamin bagi pengembangan ilmiah. 

Harapan lain dari peneliti, penelitian bisa dikembangkan dan 

dieksplorasi lebih lanjut agar mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan bagi 

pengembangan studi Ma’anil Hadis, yang saat ini sedang berkembang dan 

mendapat respons dari para pemerhati bidang Ulum al-Hadis. 
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